
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data di peroleh hubungan pola asuh 

otoriter dengan kecerdasan interpersonal. Dengan analisis data menunjukkan hubungan pola 

asuh otoriter dengan kecerdasan interpersonal, maka bentuk persamaan regresi linear 

sederhana diperolehŶ = 84.122 − 0.1857X . Artinya setiap kenaikan pada satu satuan pada 

variabel  X (pola asuh otoriter) maka semakin turun variabel Y (kecerdasan interpersonal), 

Kemudian dari hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh r = -0,3416 dengan koefisien 

determinasi r
2
 =0,11667 Hasil ini menunjukan bahwa konstribusi pola asuh terhadap 

kecerdasan interpersonal siswa adalah sebesar 11,667% sedangkan sisanya 88,3324% yang 

dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan peroleh harga thitung 

sebesar 4,904. Sedangkan dari daftar distribusi  t pada taraf nyata 5% diperoleh t(0,95) (30) 

=1,701, ternyata harga t-hitung (1,924) >  t-daftar (1,701), atau thitung berada diluar daerah 

penerimaan H0,sehingga dapat disimpulkan bahwa  H0 ditolak dan menerima H1,Maka 

hipotesis penelitian yang berbunyi “terdapat hubungan antara pola asuh orang tua otoriter 

dengan kecerdasan interpersonal” dapat diterima. 

  



5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

a. Untuk para orang tua, peran orang tua sangat penting dalam mengembangkan kecerdasan 

interpersonal siswa, dan sebaiknya disesuaikan dengan pola asuh yang lebih baik lagi. 

b. Untuk para guru terutama guru bimbingan dan konseling sebaiknya diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan informasi kepada guru-guru dan kepala sekolah SMA Negeri 2 

Kota Gorontalo agar lebih meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. 

c. Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi pada siswa betapa pentingnya 

mengembangkan kecerdasan interpersonal 

d. Bagi para peneliti yang selanjutnya tertarik dengan bahasa yang sama, peneliti sarankan 

untuk menggunakan variabel-variabel lain Namun apabila tertarik menggunakan judul 

yang sama peneliti sarankan untuk menambah variasi dengan membedakan tempat 

penelitian yaitu sekolah yang berbeda.. 
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